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Abstrak

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk menganalisis kualitas pelayanan kesehatan dasar di puskesmas Nanga
Ketungau apkah sudah terlaksana dengan baik atau belum.Penulisan skripsi ini didasarkan karena adanya
masalah yaitu berupa keluhan dari masyarakat tentang pelayanan yang diberikan oleh pihak puskesmas kurang
optimal.Adanya keluhan dari masyarakat tentang pelayanan yang diberikan pihak puskesmas.Hal ini disebabkan
oleh kurangnya tenaga kesehatan dan juga alat medis yang dimiliki oleh puskesmas Nanga Ketungau.Hasil
penelitian ini adalah pertama, faktor internal yaitu kekuatan, berupa kualitas tenaga kesehatan yang cukup baik
sehingga mampu melaksanakan pelayanan dengan baik.Kelemahan berupa kurangnya tenaga kesehatan dan juga
sarana penunjang yang dimiliki oleh puskesmas.Kedua, faktor eksternal yaitu peluang berupa adanya
diklat/bimtek tenaga kesehatan.Ancaman berupa kepercayaan masyarakat berkurang.Kesimpulan dari penelitia
ini adalah bahwa puskesmas Nanga Ketungau mempunyai kekuatan serta kelemahan dalam melaksanakan
pelayanan kesehatan.Kekuatan dari puskesmas yaitu adanya motivasi kerja dari tenaga kesehatan, sedangkan
kelemahannya berupa kurangnya tenaga kesehatan yang dimiliki oleh puskesmas Nanga Ketungau.Rekomendasi
dari penelitian ini adalah pelayanan kesehatan di puskesmas Nanga Ketungau perlu ditingkatkan lagi sehingga
masyarakat mempercayai pelayanan yang dilakukan oleh puskesmas Nanga Ketungau.

Kata-kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Analisis, Puskesmas.

STRATEGYCOMMUNITY HEALTH CENTERSINIMPROVING THE QUALITY
OFPRIMARY HEALTH CARE IN NANGA KETUNGAU KETUNGAU HILIR

DISTRICT OF SINTANG

Abstract

Research is intended to analyze the quality of basic health services in Nanga Ketungau health centers is already
performing well or not. Research writing is based due to problems in the form of complaints from the public
about the services provided by the clinic less than optimal. Complaints from the public about the services
provided by the health centers. This is caused by a lack of health personnel and medical equipment owned by
Nanga Ketungau health centers. Results of this research is the first, internal factors are the strength, such as the
quality is good enough health workers so that they can carry out the service properly. Weaknesses include lack
of health personnel and facilities which are owned by health centers. Second, external factors are the
opportunities in the form of the training / Bimtek health personnel. Threat of diminished public confidence. The
conclusion from this is that health centers empirically Nanga Ketungau have strengths and weaknesses in
implementing health services. The strength of the health centers namely the work motivation of health workers,
while weaknesses include lack of health personnel Nanga Ketungau owned by health centers. Recommendations
from this study is the health services in Nanga Ketungau health centers need to be improved so that people trust
the services performed by community Nanga Ketungau health centers.

Keywords :Quality of Service, Analysis, Health Centers.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Pelayanan kesehatan merupakan

salah satu pelayanan yang mendapat banyak

sorotan dalam beberapa tahun terakhir

terutama di kabupaten Sintang.Banyak

faktor yang menyebabkan ketimpangan

didalam pelayanan kesehatan terutama yang

terkait dengan kuslitas tenaga kesehatan,

ketimpangan tersebut diantaranya

diakibatkan perubahan pola penyakit,

perkembangan teknologi kesehatan dan

kedokteran, pola pembiayaan kesehatan

berbasis pembayaran swadana (out of

pocket).

Selama ini dari aspek pengaturan

masalah kesehatan baru di atur dalam

tataran Undang-Undang dan peraturan yang

ada dibawahnya, tetapi sejak Amandemen

UUD 1945 perubahan ke dua dalam Pasal

28H Undang–Undang Dasar Negara

Republik Indonesia, yang menyatakan

bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera

lahir dan batin, bertempat tinggal, dan

mendapatkan lingkungan hidup yang baik

dan sehat serta berhak memperoleh

pelayanan kesehatan.

Pelayanan kesehatan adalah hak

dasar masyarakat. Setiap orang berhak

mendapatkan pelayanan dan perawatan

kesehatan. Untuk itu, tugas pemerintah

adalah menciptakan kondisi yang

memungkinkan setiap individu hidup sehat

serta tersedianya pelayanan kesehatan yang

memadai dan terjangkau untuk semua

anggota masyarakat. Tantangan utama

untuk mewujudkan hal itu adalah

menyediakan pelayanan kesehatan dasar

atau primary health care.Pelayanan

kesehatan dasar merupakan segala kegiatan

kesehatan yang dilaksanakan oleh

puskesmas dan jajarannya.Pentingnya

pelaksananan kesehatan dasar ini yaitu

untuk meningkatkan jangkauan dan mutu

pelayanan kesehatan di puskesmas serta

dalam rangka pemenuhan kesehatan dasar

bagi seluruh masyarakat.

Berdasarkan peraturan daerah

kabupaten sintang Nomor 3 Tahun 2008,

pelayanan kesehatan dasar terdiri dari

beberapa pelayanan, yaitu :

1. Pelayanan kesehatan pengobatan dan

tindakan ringan;

2. Pelayanan kesehatan ibu dan anak;

3. Pencabutan gigi;

4. Penambalan gigi;

5. Perawatan inap.

Namun pada dasarnya pelayanan

kesehatan dasar masih belum optimal

dilaksanakan khususnya pada Puskesmas

Nanga Ketungau, Kecamatan Ketungau

Hilir, Kabupaten Sintang. Pelayanan

kesehatan dasar di Puskesmas Nanga

Ketungau dikatakaan masih belum berjalan

dengan optimal disebabkan oleh beberapa

hal, yaitu :
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a. Kurangnya sarana dan prasaranaa

yang   dimiliki oleh puskesmas

Nanga Ketungau;

Ketersedian dan kecukupan sarana

dan prasarana merupakan syarat mutlak

yang harus dipenuhi untuk membantu

kelancaran dari pelaksanaaan dan

penyelesaian tugas yang diberikan. Sesuatu

yang sangat mustahil tujuan akan dicapai

apabila sarana dan prasarana tidak

mendukung, seperti halnya di Puskesmas

Nanga Ketungau. Sarana dan prasarana di

Puskesmas Nanga Ketungau masih belum

lengkap atau sudah rusak yang dimana

sarana dan prasarana tersebut belum diganti

oleh pemerintah daerah dalam hal ini yang

bertanggung jawab yaitu Dinas Kesehatan

Kabupaten Sintang.

b. Kurangnya jumlah petugas

kesehatan yang menangani

pelayanan kesehatan;

Selain sarana dan prasarana, jumlah

petugas kesehatan juga mempengaruhi dari

keberhasilan dalam melakukan pelayanan

kesehatan dasar. Apabila jumlah petugas

kesehatan kurang sementara jumlah volume

pekerjaan banyak, maka penyelesaian tugas

akan lambat. Kebanyakan puskesmas di

Kabupaten Sintang ini masih kekurangan

tenaga petugas kesehatan, seperti halnya di

Puskesmas Nanga Ketungau.Puskesmas

Nanga Ketungau masih banyak

membutuhkan tenaga petugas kesehatan

dalam melaksanakan pelayanan kesehatan

dasar.

c. Rendahnya kemampuan para

petugas kesehatan dalam melayani

pasien.

Puskesmas Nanga Ketungau

merupakan puskesmas yang mempunyai

wilayah kerja yang sangat luas yaitu

sebanyak 8 desa yang berada di Kecamatan

Ketungau Hilir.Jumlah penduduk dari 8

desa tersebut berjumlah 11.663 jiwa yang

terdiri dari 6.010 penduduk laki-laki dan

5.653 penduduk perempuan.Hal inilah yang

menuntut petugas kesehatan di Puskesmas

Nanga ketungau harus memiliki

kemampuan yang baik dalam melakukan

pelayanan kesehatan dasar.Namun, pada

kenyataannya masih banyak petugas

kesehatan di Puskesmas Nanga Ketungau

yang belum memiliki kemampuan yang

baik dalam melakukan pelayanan kesehatan

dasar.Masih banyak petugas kesehatan di

Puskesmas Nanga Ketungau yang perlu

mengikuti pelatihan seperti Bimtek

(Bimbingan Teknis). Dengan mengikuti

Bimtek maka petugas kesehatan di

Puskesmas Nanga Ketungau akan memiliki

kemampuan yang sangat baik dalam

melakukan pelayanan kesehatan terutama

pelayanan kesehatan dasar. Semakin

baiknya kemampuan petugas kesehatan

maka semakin baik kualitas pelayanan yang

dilakukan oleh petugas kesehatan di

Puskesmas Nanga Ketungau.
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2. Rumusan Permasalahan

Setelah diuraikan dalam Latar

Belakang dan Fokus Penelitian, dapat

dirumuskan permasalahannya yakni :

”Bagaimana strategi Pusat Kesehatan

Masyarakat (Puskesmas) Dalam

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan

dasar bagi masyarakat prasejahtera di

Nanga Ketungau Kecamatan Ketungau

Hilir Kabupaten Sintang?”

3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui, mendiskripsikan

dan menganalisis strategi Pusat Kesehatan

Masyarakat Dalam Meningkatkan Kualitas

Pelayanan Kesehatan Dasar Bagi

Masyarakat Prasejahtera (Mayarakat

Miskin) Di Nanga Ketungau, Kecamatan

Ketungau Hilir, Kabupaten Sintang yang

berkuantitas dan memiliki ketepatan waktu.

4. Manfaat Penelitian.

1) Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini

dapat memperkaya temuan ilmiah

dalam Ilmu Pemerintahan pada

umumnya sehingga dapat menjadi

bahan studi perbandingan terhadap

pihak-pihak yang berminat terhadap

tema yang serupa.

2) Manfaat Praktis

1. Memberikan informasi dan

menambah wawasan pemikiran

bagi masyarakat tentang

pelayanan yang berkualitas.

2. Sebagai masukan bagi

pemerintah dalam memberikan

pelayanan yang berkualitas.

B. TEORI DAN METODOLOGI

1. Teori

a) Strategi

Pada dasarnya manajemen strategic

merupakan perpaduan antara manajemen

sebagai proses penggerakkan orang untuk

mencapai tujuan dan strategi sebagai cara

dan taktik dalam rangka menjalankan

fungsi manajemen untuk mencapai tujuan

organisasi.

Menurut Nawawi ( dalam Pasolong,

2013:90 ), manajemen strategik adalah

perencanaan berskala jangkauan masa

depan yang jauh dan ditetapkan sebagai

keputusan manajemen puncak agar

memungkinkan organisasi berinteraksi

secara efektif dalam usaha menghasilkan

sesuatu yang berkualitas, dengan diarahkan

pada optimalisasi pencapaian tujuan dan

berbagai sasaran organisasi.

Dengan manjemen strategik,

organisasi dimungkinkan untuk

mengidentifikasi peluang dan ancaman dari

lingkungan external dan memanfaatkan

kekuatan dan meminimalkan kelemahan

dari lingkungan internal.Untuk
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menganalisis faktor eksternal dan internal,

peneliti menggunakan analisis SWOT

untuk mengindentifikasi berbagai faktor

tersebut.

Menurut Safa’i, analisis SWOT

adalah analisis yang dilakukan dengan

pencermatan (scanning) terhadap

lingkungan dengan menganalisis kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman. (Safa’i,

2007:90)

Untuk menganalisis secara lebih

dalam tentang SWOT, maka perlu dilihat

faktor internal dan eksternal sebagai bagian

penting dalam analisis SWOT, yaitu :

b) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor dari

lingkungan dalam organisasi yang meliputi

terbentuknya strengths (kekuatan) dan

weaknesses (kelemahan) yang turut

mempengaruhi pembuatan keputusan.

1) Kekuatan (strengths) yang ada

di Puskesmas Nanga Ketungau,

yaitu:

a) Kualitas Tenaga Kesehatan

yang cukup memadai;

b) Sikap mental, disiplin,

motivasi kerja dan

pemahaman tupoksi yang

baik.

2) Kelemahan (weaknesses) yang

ada di Puskesmas Nanga

Ketungau, yaitu :

a) Kurangnya sarana dan

prasarana yang dimiliki;

b) Jumlah tenaga kesehatan

yang masih kurang.

c) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor dari

lingkungan luar yang meliputi terbentuknya

opportunities (peluang) dan threats

(ancaman) yang mempengaruhi dalam

pembuatan keputusan.

a. Peluang (opportunities) yang dapat

dimanfaatkan oleh Puskesmas Nanga

Ketungau, yaitu:

a) Adanya diklat/bimtek;

b) Koordinasi dengan instansi terkait

cukup solid.

b. Ancaman (threaths) yang harus

dihindari oleh Puskesmas Nanga

Ketungau, yaitu :

a) Kepercayaan masyarakat berkurang

b) Kualitas Pelayanan

Sinambela dalam bukunya yang

berjudul Reformasi Pelayanan Publik,

mendefinisikan kualitas adalah “Segala

sesuatu yang mampu memenuhi keinginan

atau kebutuhan pelanggam (meeting the

needa of costumers)”,( Sinambela, 2006:6).

Sampara Lukman menjelaskan

kualitas pelayanan adalah: “Pelayanan yang

diberikan kepada pelanggan sesuai dengan

standar pelayanan yang telah dibakukan

sebagai pedoman dalam memberikan

layanan. Standar pelayanan adalah ukuran

yang telah ditentukan sebagai suatu

pembakuan pelayanan yang baik”.

(Lukman, 1999:14).
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Aparatur pemerintah dalam

memberikan pelayanan harus berorientasi

kepada masyarakat sehingga menciptakan

pelayanan yang berkualitas. Menurut

Tjiptono dalam bukunya yang berjudul

Prinsip-Prinsip Total Quality Service,

mendefinisikan kulitas pelayanan, yaitu:

“Sebagai sistem manajemen

strategik dan integratif yang melibatkan

semua manajer dan karyawan, serta

menggunakan metode-metode kualitatif dan

kuantitatif untuk memperbaiki secara

berkesinambungan proses-proses

organisasi, agar dapat memenuhi dan

melebihi kebutuhan, keinginan, dan

harapan pelanggan”. (Tjiptono, 2005:56).

Pendapat yang dikemukakan oleh

Tjiptono bahwa pengertian kualitas

pelayanan merupakan suatu sistem yang

strategis melibatkan seluruh satuan kerja

atau satuan organisasi dari mulai pimpinan

sampai pegawai sehingga memenuhi

kebutuhan yang diharapkan masyarakat.

Kualitas pelayanan merupakan sebuah

keinginan dan kebutuhan yang harus

diciptakan oleh aparatur maupun oleh

masyarakat.

Tjiptono menjelaskan bahwa total

quality service terbagi atas empat faktor,

yaitu:

1. Strategi merupakan pernyataan yang

jelas dan dikomunikasikan dengan baik

mengenai posisi dan sasaran organisasi

dalam hal layanan pelanggan.

2. Sistem merupakan program, prosedur

dan sumberdaya yang dirancang untuk

mendorong , menyampaikan, dan

menilai jasa atau layanan yang nyaman

dan berkualitas bagi pelanggan.

3. Sumberdaya manusia merupakan

karyawan disemua posisi yang

memiliki kapasitas dan hasrat untuk

responsif terhadap kebutuhan

pelanggan.

4. Tujuan keseluruhan merupakan

kepuasan pelanggan atau masyarakat,

memberikan tanggung jawab kepada

setiap orang, dan melakukan perbaikan

yang berkesinambungan. (Tjiptono,

2005:56-57).

Berdasarkan penjelasan diatas maka

ukuran kualitas pelayanan dilihat dari

strategi, sistem, sumberdaya manusia,

pelanggan atau tujuan keseluruhan.

Menanggapi penjelasan tersebut, maka

peneliti mengambil indikator dan sub

indikator dari kualitas pelayanan yaitu:

Pertama, bahwa untuk terciptanya

kualitas pelayanan maka harus adanya

strategi. Strategi merupakan pernyataan

yang dikomunikasikan baik dari aparatur

kepada masyarakat atau sebaliknya

sehingga sasaran organisasi dapat tercapai.

Pengertian strategi menurut Tjiptono adalah

pernyataan yang jelas dan dikomunikasikan

dengan baik mengenai posisi dan sasaran

organisasi dalam hal layanan pelanggan.

(Tjiptono, 2005 : 56).
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Istianto dalam bukunya yang

berjudul Manajemen Pemerintahan Dalam

Persepektif Pelayanan Publik menjelaskan

strategi adalah pernyataan yang jelasdan

dikomunikasikan dengan baik mengenai

posisi dan sasaran organisasi dalamhal

layanan pelanggan (Istianto, 2009:143).

2. Metode Penelitian

Penelitian dengan judul Strategi

Pusat Kesehatan Masyarakat Dalam

Meningkatkan Kualitas Pelayanan

Kesehatan Dasar Di Nanga Ketungau

Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten

Sintang dilaksanakan dengan menggunakan

jenis penelitian deskriptif dan pendekatan

kualitatif.Pemilihan jenis penelitian

deskriptif dan pendekatan kualitatif karena

penulis lebih mengarah kepada fenomena

dan situasi sosial yang terjadi di instansi

dalam mencapai tujuannya.

Peneliti mendapatkan pemahaman

tentang penelitian deskriptif dari beberapa

ahli. Menurut Tohardi (2008:108),

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang

bermaksud memberikan gambaran suatu

gejala sosial tertentu, sebelumnya sudah

ada informasi mengenai gejala sosial

tersebut, namun belum memadai. Metode

penelitian kualitatif sering disebut

penelitian naturalistic karena penelitiannya

dilakukan secara alamiah.Disebut sebagai

metode kualitatif, karena data yang

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat

kualitatif (sugiyono, 2009:8).

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Dampak Dari Diterapkannya Strategi

Di Puskesmas Nanga Ketungau

Kecamatan Ketungau Hilir

Kabupaten sintang

Berdasarkan hasil penelitian selama

di lapangan menunjukkan bahwa sektor

pelayanan publik bidang kesehatan di

Puskesmas Nanga Ketungau sudah cukup

baik dan sesuai dengan harapan.Hal ini

terlihat dari kesiapsiagaan tenaga kesehatan

dalam memberikan pelayanan serta tingkat

antusias masyarakat dalam melakukan

pengobatan ke Puskesmas.Pelayanan yang

diberikan oleh Puskesmas juga sudah cukup

baikdan maju.Hal ini terlihat dari

masyarakat yang merasasangat terbantu

dengan adanya pelayanan kesehatan yang

sangat baik yang di lakukan oleh oleh pihak

tenaga kesehatan di Puskesmas.

2. Dampak Positif dari di Terapkannya

Strategi di Puskesmas Nanga

Ketungau Kecamatan Ketungau Hilir

Kabupaten Sintang

Berdasarkan hasil observasi,

wawancara terhadap seluruh informan dan

dokumentasi selama melakukan penelitian



Governance, Jurnal S-1 Ilmu Pemerintahan Volume 4 Nomor 3 Edisi September 2015
http://jurmafis.untan.ac.id

8
TIO RYANDI, NIM. E42010033
Program Studi Ilmu Pemerintahan Kerjasama Fisip UNTAN dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat

di lapangan, adapun dampak positif dari

diterapkannya strategi di Puskesmas Nanga

Ketungau di Kecamatan Ketungau Tengah

Kabupaten Sintang adalah sebagai berikut :

1) Pelayanan yang Dilakukan Oleh

Puskesmas Nanga Ketungau cukup

baik.

2) Masyarakat merasa nyaman atas

pelayanan yang di berikan oleh

Puskesmas.

3) Kelancaran pada proses pelayanan

publik.

4) Meningkatnya kesadaran masyarakat

terhadap pentingnya kesehatan diri

sendiri.

5) Sarana dan Prasarana yang dimiliki

oleh Puskesmas cukup memadai.

6) Meningkatnya jumlah pengunjung di

Puskesmas Nanga Ketungau.

3. Dampak Negatif dari di Terapkannya

Strategi di Puskesmas Nanga

Ketungau Kecamatan Ketungau Hilir

Kabupaten Sintang

Berdasarkan hasil observasi,

wawancara terhadap seluruh informan dan

dokumentasi selama melakukan penelitian

di lapangan, adapun dampak negatif dari

strategi yang di terapkan oleh Puskesmas

Nanga Ketungau di Kecamatan Ketungau

Hilir Kabupaten Sintang adalah sebagai

berikut :

1) Masih kurangnya tenaga kesehatan

yang dimiliki oleh Puskesmas Nanga

Ketungau untuk menerapkan strategi

yang dimiliki.

2) Masih belum maksimalnya pelaksaan

strategi yang dilakukan oleh

Puskesmas

3) Adanya sebagian masyarakat yang

masih belum percaya terhadap

pelayanan yang diberikan oleh

Puskesmas.

D. SIMPULAN, SARAN DAN

KETERBATASAN

1. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab V

tentang hasil penelitian dan pembahasan,

dapat diambil beberapakesimpulan sebagai

berikut :

a. Faktor-faktor internal yang dimiliki

oleh puskesmas Nanga Ketungau

meliputi kekuatan (strengths) yaitu

kualitas tenaga kesehatan yang cukup

memasai, serta sikap mental, disiplin,

motivasi kerja dan pemahaman tupoksi

yang baik, dan kelemahan

(weaknesses) yaitu belum memadai

sarana dan prasarana penunjang, dan

jumlah tenaga kesehatan yang masih

kurang.

b. Faktor-faktor eksternal yang dihadapi

oleh Puskesmas Nanga Ketungau

mencakup peluang (opportunities)

yaitu adanya diklat/bimtek, serta
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koordinasi dengan instansi terkait

cukup solid dan ancaman (threats)

yaitu berkurangnya kepercayaan

masyarakat.

c. Puskesmas Nanga Ketungau

mempunyai faktor intenal yang terdiri

dari kekuatan dan kelemahan, serta

faktor eksternal yang terdiri dari

peluang dan ancaman. Faktor internal

yaitu kekuatan yang dimiliki

Puskesmas Nanga Ketungau dari segi

kualitas tenaga kesehatan Puskesmas

Nanga Ketungau cukup memadai, serta

sikap mental, disiplin, motivasi kerja

dan pemahaman tupoksi tenaga

kesehatan Puskesmas Nanga Ketungau

baik. Namun kelemahan yang dimiliki

oleh Puskesmas Nanga Ketungau

adalah belum memadainya sarana dan

prasarana penunjang untuk

meningkatkan kualitas tenaga

kesehatan, serta jumlah tenaga

kesehatan yang masih kurang dalam

melakukan pelayanan. Untuk faktor

eksternalnya dari segi peluang yaitu

adanya diklat/bimtek yang berguna

untuk meningkatkan kualitas dan

kemampuan tenaga kesehatan, serta

koordinasi dengan instansi terkait

cukup solid agar instansi tersebut dapat

membantu atau memenuhi kebutuhan

yang di perlukan Puskesmas Nanga

Ketungau. Dengan demikian

ditemukan strategi untuk meningkatkan

kualitas tenaga kesehatan dalam

melakukan pelayanan, antara

lain:strategi  mengoptimalkan

diklat/bimtek untuk meningkatkan

kualitas tenaga kesehatan, startegi

pengadaan sarana dan prasarana

penunjang, strategi pengadaan jumlah

tenaga kerja, strategi pelaksanaan

penyuluhan, dan startegi peningkatan

pelayanan.

2. Saran

Berdasarkan seluruh hasil penelitian

serta kesimpulan, dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

a. Faktor-faktor internal dari kelemahan

(weaknesses) yang harus dilakukan

Puskesmas Nanga ketungau adalah

melengkapi sarana dan prasarana

penunjang dan juga jumlah personil

tenaga kesehatan supaya pelayanan

kesehatan di Puskesmas Nanga

ketungau dapat berjalan dengan baik.

b. Faktor-faktor eksternal dari ancaman

(threats) yang perlu Puskesmas Nanga

ketungau lakukan adalah adalah

melakukan penyuluhan baik secara

langsung maupun tidak langsung untuk

membuat masyarakat percaya bahwa

pelayanan yang dilakukan tenaga

kesehatan di Puskesmas Nanga

Ketungauakan menjadi semakin baik.

c. Strategi peningkatan kualitas tenaga

kesehatan harus dikembangkan oleh
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Puskesmas Nanga Ketungau. Yang

harus dilakukan oleh Puskesmas Nanga

Ketungau adalah strategi

mengoptimalkan diklat/bimtek untuk

meningkatkan kualitas tenaga

kesehatan; strategi pengadaan sarana

dan prasarana penunjang; strategi

pengadaan jumlah tenaga kesehatan;

startegi pelaksanaan penyuluhan; dan

strategi peningkatan pelayanan.

3. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam

penelitian ini, yaitu :

a. Sebagian data yang ada di Puskesmas

Nanga Ketungau belum diperbaharui

sehingga beberapa data tidak dapat

ditampilkan. Keterbatasan ini menjadi

kendala tersendiri bagi penulis dalam

mengidentifikasi strategi yang

diterapkan oleh Puskesmas.

b. Beberapa informan mengalami

kesulitan dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan wawancara yang

disampaikan oleh penulis. Kesulitan ini

diakui sebagai permasalahan yang

umum dan merupakan keterbatasan

informan tersebut dalam

mengemukakan pendapatnya secara

langsung.

c. Keterbatasan waktu penelitian

membuat penulis tidak bisa

memperoleh informasi secara

maksimal tentang strategiPuskesmas

Nanga Ketungau Kecamatan Ketungau

Hilir Kabupaten Sintang.
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